
 

 

Lampiran 1: Standar Operasional Prosedur Latihan Otot Panggul 

 

No. Aspek yang Dinilai Penilaian 

A. Fase Interaksi 0 1 2 

1. Memeriksa program terapi medik/catatan keperawatan   √ 

2. Mencuci tangan   √ 

B. Fase Interaksi 

1. Mengucapkan salam terapeutik   √ 

2. Melakukan evaluasi/validasi   √ 

3. Melakukan kontrak (waktu, tempat, topik)   √ 

4. Menjelaskan tujuan tindakan   √ 

5. Menjaga privasi ibu   √ 

C. Fase Kerja 

1. Mencuci tangan   √ 

2. Anjurkan ibu untuk BAK terlebih dahulu   √ 

3. 
Mengatur posisi ibu dan tempat tidur  sesuai 

kenyamanan ibu 
  √ 

4. 
Anjurkan ibu untuk rileks, dan tidak mengkontraksikan 

perut, kaki dan bokong saat melakukan latihan 
  √ 

5. 

Anjurkan ibu untuk mengkontraksikan otot sekitar uretra 

dan anus seperti menahan BAB&BAK selama 5 detik, 

kemudian kendurkan dan direlaksasikan dengan siklus 

10-20 kali 

  √ 

6. 
Relaksasi dilakukan selama 10 detik, dengan siklus 10-

20 kali. Dilakukan 3-4 kali sehari 
  √ 

7. Anjurkan melakukan latihan ini selama 6-12 minggu   √ 

D. Fase Terminasi 

1. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai   √ 

2. 
Memberikan pujian atas kerjasama passien selama 

prosedur dilakukan 
  √ 

3. 

Mengevaluasi respon ibu 

1. Kaji status pernafasan ibu 

2. Kaji kenyamanan ibu 

3. Tanyakan apakah ibu kelelahan atau tidak 

  √ 

4. Mencuci tangan   √ 

5. Mendokumentasikan tindakan   √ 

E. Perilaku/Penampilan Professional 

1. Menerapkan prinsip kehati-hatian   √ 

2. Bekerja secara sistematis   √ 

 

Keterangan: 

0: tidak dilakukan 

1: dilakukan, namun salah 

2: dilakukan, dan benar 

 

 



 

 

Lampiran 2: Gambar 2. Surat Pernyataan Persetujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3: Dokumentasi Tindakan Keperawatan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4: Lembar konsultasi pembimbing 1 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 : Lembar konsultasi pembimbing 2 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


